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A. LATAR BELAKANG PROGRAM

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai potensi besar
dalam hal pengembangan industri perikanan baik tujuan ekspor maupun
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Menurut data dari kementerian
kelautan dan perikanan (KKP) tahun 2014, perikanan menempati urutan
ketiga sebagai salah satu subsektor dari sektor pertanian yang ikut
memberikan pendapatan negara. Komoditi udang merupakan komoditas yang
memiliki potensi yang tinggi. Hal ini dikarenkan komoditi udang memiliki
peran yang besar dalam meningkatkan ekspor sub-sektor perikanan. Selain itu
komoditi udang merupakan salah satu komoditi ekspor utama Indonesia di
sektor perikanan. Jumlah volume ekspor udang meningkat setiap tahunnya.
Begitu juga dengan jumlah nilai ekspor, setiap tahunnya jumlah nilai ekspor
udang terus menigkat. Hal ini membuktikan bahwa komoditas udang
merupakan komoditas yang memiliki nilai jual yang bagus di pasar

internasional (Ramadhani et al, 2018).

Udang vaname adalah salah satu spesies udang yang bernilai ekonomis
tinggi, menjadi salah satu produk perikanan yang dapat menghasilkan devisa
bagi negara. Udang ini memiliki beberapa kelebihan yaitu lebih tahan
terhadap penyakit dan fluktuasi kualitas air, pertumbuhan relatif cepat, serta
hidup pada kolom perairan sehingga dapat ditebar dengan kepadatan tinggi.
Udang vaname memiliki peluang pasar dan potensial untuk terus
dikembangkan. Untuk menanggapi permintaan pasar dunia, dilakukan
intensifikasi budidaya dengan memanfaatkan perairan laut, karena potensi
kelautan yang sangt besar, oksigen terlarut air laut relatif tinggi dan konstan,
serta udang yang dibudidayakan lebih berkualitas. Udang vaname merupakan
salah satu jenis udang yang sering dibudidayakan. Hal ini disebabkan udang

tersebut memiliki prospek dan profit yang menjanjikan (Indra et al, 2022).

Udang vaname (Litopenaeus vaname) memiliki potensi sangat ekonomis
untuk dikembangkan. Dalam menunjang kegiatan pembesaran budidaya
udang vaname perlu menjaga ketersediaan juvenil berkualitas dengan
kuantitas yang berkelanjutan. Mutu benur yang digunakan belum sepenuhnya
terjamin kualitasnya ketika ditebar menjadi permasalahan yang sering
dijumpai oleh pembudidaya. Tingginya angka kematian benur ketika ditebar
dengan ukuran PL 10-12 disebabkan oleh rendahnya vitalitas benur. Ukuran
benih udang yang ditebar merupakan salah satu kunci keberhasilan budidaya
pembesaran udang vaname (Witoko et al, 2023).



Oleh karena itu program MBKM ini penting dilakukan untuk menambah
wawasan terkait dengan teknik budidaya udang vaname yang baik dan benar

sehingga dapat menghasilkan benih yang berkualitas.

TUJUANPROGRAM
Adapun tujuan dari program MBKM ini yaitu agar tercapainnya CPMK
pada setiap mata kuliah dan menghasilkan luaran sebagai berikut:

1. Tujuan dari program MBKM ini yaitu agar tercapainnya CPMK pada setiap
mata kuliah yang diprogramkan semester ini

2. Luaran atau hasil akhir pada program ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan wawasan dalam kegiatan budidaya udang vaname di
BPIU2K Karangasem, Bali.

PELAKSANAANKEGIATANDANMATAKULIAHYANGDIPROGRA
MKAN

Matakuliah: Nutrisi dan Teknologi Makanan Ikan

1. Jenis — jenis pakan udang

1.1 Kegiatan yang dilakukan: Pemberian Pakan.
Pemberian pakan dilakukan 5 kali sehari, jenis pakan yang digunakan
yaitu pakan bubuk, pakan remahan dan pakan pellet yang disesuaikan
dengan ukuran dari tubuh mulut udang. Banyaknya pakan yang diberikan
diketahui dengan rumus FR= Biomassa x FR pakan.

1.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui jumlah pakan yang diberikan pada setiap bak
pemeliharaan dan mengetahui jenis jenis pakan yang digunakan sesuai
ukuran dan bukaan mulut udang.

1.3 Lama waktu : 505 jam

2. Protein, vitamin dan kegunaanya dalam nutrisi hewan akuatik

2.1Kegiatan yang dilakukan: Pencampuran pakan dengan vitamin
Pencampuran pakan dengan vitamin dilakukan 2 kali dalam seminggu.
Pembuatan vitamin pakan dilakukan dengan menambahkan 200 ml air
tawar per 1 kg pakan, 3g vitamin + progol + bawang putih per 1 kg pakan.
Setelah itu bahan-bahan tersebut di campurkan dengan pakan hingga
merata, dan di keringkan terlebih dahulu sebelum diberikan pada udang
agar tidak mudah berjamur.

2.2 Luaran yang dihasilkan:Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa

mahasiswa mampu untuk membuat campuran pakan dengan vitamin.




2.3 Lama waktu :

3. Protein, vitamin dan kegunaanya dalam nutrisi hewan akuatik

3.1 Kegiatan yang dilakukan: Kultur probiotik.
Sebelum melakukan pergantian air dilakukan kultur probiotik sehari
sebelumnya. Kultur probiotik dilakukan dengan menambahkan air laut
sebanyak 2 liter untuk bak k dan 5 liter air laut untuk bak b pada ember ,
kemudian masukkan 3 gram probiotik untuk bak k dan 6 gram untuk bak
b, dan 50 ml molase untuk bak k dan 100 ml molase untuk bak b,
kemuadian dipasangkan aerasi dan dibiarkan sehari.

3.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui bagaimana cara melakukan membuat kultur|
probotik

3.3 Lama waktu : 34 jam

4. Lemak, serta kegunaanya dalam nutrisi hewan akuatik

4.1Kegiatan yang dilakukan: Pemberian pakan tiram
Pemberian pakan segar diberikan pada indukan udang yang bertujuan
untuk mempercepat matang gonad. Jenis pakan segar yang diberikan yaitu
tiram. Sebelum diberikan pakan segar dicampur dengan vitamin c
sebanyak 3 gram untuk 1 kg pakan segar dan diaduk rata kemudian bisa
diberikan pada indukan udang. Kandungan pada tiram salah satunya
adalah lemak.

4.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui pakan segar yang diberikan untuk induk udang.

4.3 Lama waktu : 34 jam

5. Lemak, serta kegunaanya dalam nutrisi hewan akuatik

5.1Kegiatan yang dilakukan : Pemberian pakan cumi-cumi
Pemberian pakan segar diberikan pada indukan udang yang bertujuan
untuk mempercepat matang gonad. Jenis pakan segar yang diberikan yaitu
cumi-cumi. Sebelum diberikan pakan cumi-cumi dicampur dengan vitamin
¢ sebanyak 3 gram untuk 1 kg pakan segar dan diaduk rata kemudian bisa
diberikan pada indukan udang. Kandungan yang terdapat pada cumi-cumi
salah satunya adalah lemak.

5.2 Luaran yang dihasilkan: Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui proses pemberian pakan dengan cumi-cumi

5.3 Lama waktu : 34 jam




6. Karbohidrat dalam nutrisi hewan akuatik

6.1 Kegiatan yang dilakukan: Pemberian pakan cacing laut
Pemberian pakan segar diberikan pada indukan udang yang bertujuan
untuk mempercepat matang gonad. Jenis pakan segar yang diberikan yaitu
cacing laut. Sebelum diberikan pakan segar dicampur dengan vitamin c
sebanyak 3 gram untuk 1 kg pakan segar dan diaduk rata kemudian bisa
diberikan pada indukan udang. Kandungan pada cacing laut salah satunya
adalah lemak.

6.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui bagaimana proses fermentasi pakan.

6.3 Lama waktu : 34 jam

7. Vitamin dalam pakan hewan akuatik

7.1 Kegiatan yang dilakukan: Probiotik fermentasi
Sebelum pakan diberikan, terlebih dahulu pakan dicampurkan dengan
fermentasi pakan. Kegiatan fermentasi pakan dilakukan dengan
menambahkan 25 liter air tawar, 1 liter Sp-lacto dan 2 liter molase
kemudian didiamkan selama dua hari. Setelah dua hari larutan fermentasi
bisa dicampurkan dengan pakan dan dicampur dengan alat pengaduk
pakan dan setelahnya pakan bisa digunakan.

7.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan fermentasi pakan.

7.3 Lama waktu : 36 jam

8. Manajemen kualitas air

8.1 Kegiatan yang dilakukan : Sampling
Pertumbuhan udang vaname dapat diketahui dengan cara melakukan
sampling seminggu sekali, sampling bertujuan untuk mengetahui survival
rate (SR) dan populasi yang ada di bak pemeliharaan.

8.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegitatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan sampling.

8.3 Lama waktu: 13 jam

9. Mineral dalam pakan akuatik

9.1Kegiatan yang dilakukan: Pengisian air laut
Salah satu tahapan dan proses persiapan wadah adalah melakukan
pengisian air.jumlah air yang digunakan dalam bak pemeliharaan adalah
90% air laut. Setelah melakukan pengisian air selanjutnya bisa dilakukan

treatmen pada air berupa pemberian probiotik.




9.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan pengisian air.
9.3 Lama waktu : 13

10. Bahan baku pakan

10.1Kegiatan yang dilakukan : Pemberian pakan powder
Pemberian pakan yang diberikan untuk benur udang vaname yang berada
pada ukuran PL 10 sampai PL 12 adalah jenis pakan powder. Pakan
powder diberikan menyesuaikan dengan ukuran tubuh dan bukaan mulut
udang. Jumlah pakan powder yang diberikan berbeda-beda sesuai umur
dan ukuran tubuh benur diberikan selama 15 hari awal.

10.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui jenis pakan yang diberikan untuk benur.

10.3 Lama waktu:

11. Bahan baku pakan

11.1Kegiatan yang dilakukan: Pemberian pakan crumble (granula)
Pemberian pakan jenis crumble (granula) diberikan untuk benur udang
vaname di rentang usia 16-45 hari. Pakan jenis granula diberikan setelah
pakan powder, hal itu karena bukaan mulut dan ukuran tubuh udang sudah
memungkinkan untuk diberikan pakan yang lebih besar.

11.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui jenis pakan yang diberikan untuk benur.

11.3Lama waktu: 15 jam

12. Formulasi pakan hewan akuatik yang efektif

12.1Kegiatan yang dilakukan : Campur pakan dengan bawang putih
Pemberian bawang putih pada pakan dilakukan 2 kali dalam seminggu,
ekstrak bawang putih akan di campurkan dengan pakan. Bawang putih
memiliki kemampuan untuk meningkatkan aktivitas katalase dalam serum
dan menurunkan kadar glukosa plasma pada udang.

12.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk melakukan pencampuran pakan dengan bawang putih.

12.3Lama waktu : 34 jam

13. Jenis pakan tambahan

113.1Kegiatan yang dilakukan : Menggunakan pakan yang mengandung
protein.
Pakan dengan protein rendah bisa lebih efisien dalam sintesisnya oleh

udang. Pakan dengan protein 30 — 35% dianggap sudah cukup untuk




kebutuhan metabolisme dan pertumbuhan udang.

13.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahu kandungan pada pakan udang.

13.3Lama waktu : 34 jam

14. Evalusi terhadap mutu pakan

14.1Kegiatan yang dilakukan : Mengecek mutu pakan
Kontrol pakan dilakukan sebagai cara untuk mencegah penggunan bahan
pakan yang tidak sesuai spesifikasi dalam proses produksi pakan. Kontrol
kualitas pakan dilamulai dari pengadaan bahan (penerimaan) dan
penyimpanan. Dimana wadah untuk penyimpanan pakan diberikan alas
kayu.

14.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan kontrol pada pakan.

14.3Lama waktu : 34 jam

Matakuliah: Manajemen Kualitas Air

1. Ruang lingkup kualitas air

1.1 Kegiatan yang dilakukan: Pengecekan kualitas air media packing
Sebelum dilakukan proses panen atau packing, dilakukan pengecekan
kualitas air berupa suhu, Do, dan salinitas. Kualiatas air yang dibutuhkan
yaitu berupa salinitas = 24, suhu = 20 celcius. Tujuan dilakukan
pengecekan kualitas air media packing adalah untuk agar saat proses
pengiriman kondisi udang tetap dalam keadaan baik dan terhindar dari k
ematian.

1.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui kualitas air yang digunakan untuk air media
packing.

1.3 Lama waktu : 16 jam

2. Parameter fisika media akuakultur

2.1 Kegiatan yang dilakukan : Mengukur suhu
Pengukuran suhu dilakukan untuk menentukan suhu yang pas untuk
budidaya udang vaname, pengukuran suhu dilakukan menggunakan Do
meter. Suhu optimal yang digunakan untuk budidaya udang vaname
adalah 28-30 c.

2.2L.uaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui suhu yang digunakan dalam budidaya udang

vaname.




2.3 Lama waktu : 34 jam

3. Parameter fisika media akuakultur

3.1 Kegiatan yang dilakukan : Mengukur kedalaman
Persiapan wadah budidaya baik dari kualitas air seperti salah satunya
adalah mengukur kedalaman kolam. Hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui ukuran kolam sehingga pembudidaya dapat menentukan
jumlah populasi yang akan dimasukkan pada bak tersebut.

3.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengukur kedalaman kolam.

3.3 Lama waktu: 5 jam

4. Parameter kimia media akuakultur

4.1 Kegiatan yang dilakukan: Mengukur salinitas
Pengukuran salinitas dilakukan untuk menentukan salinitas yang pas untuk
budidaya udang vaname, pengukuran salinitas dilakukan mennggunakan
refraktometer. Salinitas optimal yang digunakan untuk budidaya udang
vaname adalah 15-25 ppt.

4.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa|
mampu untuk melakukan pengukuran salinitas

4.3 Lama waktu : 34 jam

5. Parameter kimia media akuakultur

5.1 Kegiatan yang dilakukan : Mengukur Do
Pengukuran oksigen terlarut (Do) dilakukan untuk menentukan oksigen
terlarut yang pas untuk budidaya udang vaname, pengukuran oksigen
terlarut dilakukan menggunakan Do meter. Oksigen terlarut optimal yang
digunakan untuk budidaya udang vaname adalah >4 — 5 mg/I.

5.2 Luaran yang dihasilkan: Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengukur oksigen terlarut.

5.3 Lama waktu : 34 jam

6. Parameter kimia media kuakultur

6.1 Kegiatan yang dilakukan : Mengukur Nitrit
Pengukuran nitrat dilakukan untuk menentukan nitrit yang pas untuk|
budidaya udang vaname, pengukuran nitrit dilakukan menggunakan
spektofotometer. Nitrit optimal yang digunakan untuk budidaya udang

vaname adalah <2




6.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegitan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengukur nitrit.

6.3 Lama waktu : 16 jam

7. Parameter biologi media akuakultur

7.1 Kegiatan yang dilakukan : Pembersihan bak pemeliharaan
Sebelum digunakan media pemeliharaan harus dibersihakan terlebih
dahulu, pembersihan bak dilakukan menggunakan deterjen dan sikat.
Pembersihan bak dilakukan untuk membuang limbah organik dan fosfat
yang menumpuk di dasar bak pemeliharaan.

7.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui pentingnya pembersihan bak pemeliharaan

7.3 Lama waktu : 36 jam

8. Manajemen kualitas air

8.1 Kegiatanyang dilakukan: Pergantian air
Pergantian air dilakukan setiap minggu. Pergantian air dilakukan dengan
mengeluarkan 30% dari jumlah air. Tujuan dilakukan pergantian air adalah
untuk mengurangi bahan organik terlarut dan akumulasi sisa metabolisme.

8.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan pergantian air.

8.3 Lama waktu : 36 jam

9. Pencemaran media akuakultur

9.1 Kegiatan yang dilakukan : Sipon
Ketika warna air bak pemeliharaan keruh, dapat disebabkan salah satunya
karena penumpukan feses yang banyak dan mengendap didasar bak, maka
yang perlu dilakukan salah satunya adalah dengan melaukan penyiponan,
tujuanya adalah untuk mengeluarkan sisa kotoran yang berada di dasar
bak.

9.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan sipon.

9.3 Lama waktu : 34 jam

10. Kualitas air media akuakultur

10.1Kegiatan yang dilakukan: Kultur probiotik
Sebelum melakukan pergantian air dilakukan kultur probiotik sehari
sebelumnya. Kultur probiotik dilakukan dengan menambahkan air laut
sebanyak 2 liter untuk bak k dan 5 liter air laut untuk bak b pada ember ,

kemudian masukkan 3 gram probiotik untuk bak k dan 6 gram untuk bak|




b, dan 50 ml molase untuk bak k dan 100 ml molase untuk bak b,
kemuadian dipasangkan aerasi dan dibiarkan sehari.

10.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan kultur probiotik.

10.3Lama waktu : 34 jam

11. Perbaikan kualitas air media akuakultur

11.1Kegiatan yang dilakukan : Pemberian kapur
Pemberian kapur merupakan salah satu perlakuan yang umum dilakukan
untuk mendukung produktvitas pada budidaya udang. Kapur berperan
langsung dalam pertumbuhan udang dan manajemen kualitas air. Jumlah
kapur yang diberikan pada bak pemeliharaan adalah 100 g untuk bak kecil
dan 200 g untuk bak besar. Kapur diberikan dengan cara melarutkannyal
dengan air dan bisa ditebar.

11.2Luaran yang dihasilkan : setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan pemberian kapur.

11.3Lama waktu: 34 jam

12. Perbaikan kualitas air media akuakultur

12.1Kegiatan yang dilakukan : Pemberian aeglon
Ketika bak pemeliharaan terkena virus maka salah satu yang bisa
dilakukan adalah dilakukan pemanenan secepat mungkin. Setelah itu bak
pemeliharaan akan dikeringkan dan dilakukan pengisian air, setelah itu
diberikan aeglon untuk bak kecil setengah kilo dan bak besar satu kilo.

12.2Luaran yang dihasilkan : setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui kegunaan aeglon.

12.3Lama waktu : 15 jam

13. Perbaikan kualitas air media akuakultur

13.1Kegiatanyang dilakukan : Pemberian kapur
Pemberian kapur merupakan salah satu perlakuan yang umum dilakukan
untuk mendukung produktvitas pada budidaya udang. Kapur berperan
langsung dalam pertumbuhan udang dan manajemen kualitas air. Jumlah
kapur yang diberikan pada bak pemeliharaan adalah 100 g untuk bak kecil
dan 200 g untuk bak besar. Kapur diberikan dengan cara melarutkannya
dengan air dan bisa ditebar.

13.2Luaran yang dihasilkan : setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk malakukan pemberian kapur.

13.3Lama waktu : 15 jam




14. Perbaikan kualitas air media akuakultur

14.1Kegiatan yang dilakukan : Pemberian kaporit
Pemberian kaporit dapat menekan jumlah bakteri dan virus yang dapat
menyebabkan penyakit pada udang. Selain itu, pemberian kaporit yang
dapat mengikat Fe juga membantu udang agar tidak mudah stress pada
awal budidaya. Jumlah kaporit yng diberikan adalah untuk bak kecil
setengah kilo dan untuk bak besar satu kilo.

14.2Luaran yang dihasilkan : setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk melakukan pemberian kaporit.

14.3 Lama waktu : 15 jam

Matakuliah:Teknologi Budidaya Perairan Payau

1. Ruang lingkup air payau dan perkembanganya

1.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentang pemilihan wilayah perairan dalam kegiatan
usaha budidaya perikanan, khususnya budidaya udang vaname dan udang
windu. Dan hasil pengukuran kualitas air. Referensi yan digunakan adalah
jurnal dengan judul analisis kelayakan budidaya perikanan air payau
berdasarkan analisis kualitas air dalam pengelolaan wilayah pesisir.

1.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui kelayakan budidaya perairan payau.

1.3 Lama waktu : 5 jam

2. Teknologi budidaya udang windu

2.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi.
Membaca materi tentang analisis teknologi yang digunakan untuk
mengubah usaha budidaya udang windu dari teknologi sederhana ke
teknologi madya. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul
analisis budidaya udang windu, teknologi sederhana ke teknologi madyal
ditinjau dari segi finansial.

2.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui teknologi madya udang windu.

2.3 Lama waktu : 5 jam

3. Teknologi budidaya udang windu
3.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi.
Membaca materi tentang pertumbuhan, efisiensi pemanfaatan nutrisi

pakan dan kualitas protein atau asam amino pada udang windu yang

dipelihara di kolam terpal. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan




judul growth performance and efficiency of protein utilization in giant
tiger prawn, reared in tarpaulin pond with and without faecal chamber
(kinerja pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan protein pada udang
windu. Dipelihara di kolam terpal dengn dan tanpa feses ruangan.

3.2 Luaran yang dihasilkan :Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui bagaimana penggunaan protein pada udang
windu yang dipelihara di kolam terpal menggunakan famber.

3.3 Lama waktu : 5 jam

4. Teknologi budidaya udang vaname

4.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi.
Membaca materi tentang pengelolaan pakan dengan program blind feeding
dan pengelolaan kualitas air pada udang vaname. Referensi yang
digunakan adalah jurnal dengan judul management of water qualilty in
intensive enlargement of vannamei (pengelolan kualitas air pada
pembesaran intensif udang).

4.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui proses pengelolaan pakan dengan blind feeding.

4.3 Lama waktu : 5 jam

5. Teknologi budidaya udang vaname

5.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi.
Membaca materi tentang evaluasi kualitas air berdasarkan parameter fisik,
kimia, dan biologi pada tambak udang yang dikelola dengan sistem
intensif. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul the water
quality monitoring of vannamei shrimp ponds in east tanete riattang
district, bone regency (pemantauan kualitas air tambak udang vannamei di
timur tanete riattang district, bone regency).

5.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui pengeloalaan kualitas air padatambak udang.

5.3 Lama waktu : 5 jam

6. Teknologi budidaya kepiting bakau

6.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi.
Membaca materi tentang sistem budidaya resirkulasi (RAS) kepiting
bakau dengan penambahan 6 shelter pada budidaya 10 ekor rajungan
dalam satu kotak budidaya. Referensi yang digunakan adalah jurnal
dengan judul addition of shelters to control the physiological responses

and production of mud crab and recirculation aquaculture system




(penambahan shelter untuk pengendalian respons fisiologi dan produksi
kepiting bakau pada sistem resirkulasi akuakultur).

6.2Luaran yang dihasilkan : setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui sistem budidaya kepiting bakau.

6.3 Lama waktu : 5 jam

7. Teknologi budidaya kepiting bakau

7.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi.
Membaca materi tentang nilai prevalensi ektoparasit pada kepiting bakau.
Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul prevalence and
intensity of ectoparasites on mud crab in teluk pakedai district, kubu raya
regency (prevalensi dan intensitas ektoprasit pada kepiting bakau di teluk
pakedai kabupaten kubu raya).

7.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui ektoparasit yang terdapat pada kepiting bakau.

7.3 Lama waktu : 5 jam

8. Teknologi budidaya rumput laut

8.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi.
Membaca materi tentang pengembangan budidaya rumput laut Gracilaria
verrucossa dengan atau disebar di kolam. Referensi yang digunakan
adalah jurnal dengan judul seaweed cultivation techniques Glacillaria
verracosain pond ujungpangkah District (teknik budidaya rumput laut
gracillaria verrucosa di kolam ujung pongkah).

8.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui pengembangan pada budidaya rumput laut.

8.3 Lama waktu: 5 jam

9. Teknologi budidaya glacilaria

9.1 Kegiatan yang dilakukan: Membaca referensi.
Membaca materi tentang budidaya rumput laut Gracilaria verrucosa.
Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul teknik budidaya
rumput laut (Gracilaria verrucosa) di tambak budidaya kota polopo
sulawesi selatan.

9.2Luaran yang dihasilkan :Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal

mampu untuk mengetahui proses budidaya rumput laut.

9.3 Lama waktu : 5 jam




10. Teknologi budidaya ikan bandeng

10.1Kegitan yang dilakukan: Membaca referensi.
Membaca materi tentang pengaruh perbedaan padat tebar terhadap laju
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan bandeng di keramba jaring
apung. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul performance
of milkfish cultured by different stocking density in floating net cages lake
batur, Trunyan Village,Bali (kinerja ikan bandeng yang dibudidayakan oleh
kepadatan penebaran yang berbeda pada keramba jaring apung, danau
batur, desa trunyan,bali).

10.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui proses kelangsungan hidup ikan bandeng.

10.3Lama waktu: 5 jam

11. Teknologi budidaya udang vaname

11.1Kegiatan yang dilakukan: Membaca referensi.
Membaca materi tentang pengaruh pemberian pakan yang berbeda pada
budidaya ikan bandeng. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan
judul analysis of the profit cultivation of milkfish with different feeding at
pokdakan simaranang, ampekale village, bontoa district, maros regency.

11.2Luaran yang dihasilkan :Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui hubungan antara pakan yang diberikan dengan
pertumbuhan ikan bandeng.

11.3 Lama waktu: 5 jam

12. Teknologi budidaya ikan baronang

12.1Kegiatan yang dilakukan: Membaca referensi.
Membaca materi tentang kesesuain lokasi perairan untuk budidaya ikan
baronang. Referensi yng digunakan adalah jurnal dengan judul analisis
kesuaian dan daya dukung lahan budidaya ikan baronang di perairan
pesisir kabupaten maros.

12.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa|
mampu untuk mengengetahui lokasi yang tepat untuk budidaya ikan
baronang.

12.3Lama waktu : 5 jam

13. Teknologi budidaya ikan nila
13.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi.
Membaca materi tentang pengembangan budidaya ikan nila di perairan

payau dan perairan dengan salinitas tinggi. Referensi yang digunakan




adalah jurnal dengan judul rekayasa produksi ikan nila salin untuk perairan
payau di wilayah pesisir.

13.2Luaran yang dihasilkan : setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui bagaimana proses budidaya ikan nila pada
perairan payau.

13.3Lama waktu: 5 jam

14. Teknologi polikultur

14.1Kegiatan yang dilakukan : Memabaca referensi
Membaca materi tentang polikultur udang windu, ikan bandeng dan
rumput laut yang merupakan komoditas polikultur yang saling bersinergis,
dimana teknologi polikultur dengan tiga komoditas layak dikembangkan
pada tambak tradisional karena menguntungkan dan memberikan nilai
tambah. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul uji lapangan
teknologi polikultur udang windu, ikan bandeng dan rumput laut.

14.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mhasiswa
mampu untuk mengetahui mengenai teknologi polikultur.

14.3 Lama waktu : 5 jam

Matakuliah:Parasit dan Penyakit Ikan

1. Prinsip penyebaran penyakit

1.1 Kegiatan yang dilakukan : Panen udang yang terkena IMNV
Virus IMNV merupakan virus yang sangat berbahaya dan dapat
menginfeksi udang vaname. Infeksi IMNV dapat membunuh hingga 70%
populasi udang. Penyebaran virus ini erat kaitanya dengan salinitas yang
rendah di tambak. Biasanya udang yang telah di diagnosa penyakit ini
akan langsung dilakukan pemanenan.

1.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui mengenai virus IMNV.

1.3 Lama waktu : 5 jam

2. Penyakit non-infeksi

2.1 Kegiatan yang dilakukan : Panen udang yang terkena AHPND
Penyakit AHPND disebabkan oleh infeksi bakteri Vibrio parahaemolyticu.
Penyakit tersebut menyebabkan kematian pada udang stadia post larva
hingga dewasa. Biasannya udang yang telah di diagnosa penyakit ini akan
langsung dilakukan pemanenan.

2.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa

mampu untuk mengetahui mengenai virus AHPND




2.3 Lama waktu : 5 jam

3. Penyakit infeksi pada ikan

3.1 Kegiatan yang dilakukan : Pemberian kapur
Pemberian kapur merupakan salah satu perlakuan yang umum dilakukan
untuk mendukung produktvitas pada budidaya udang. Kapur berperan
langsung dalam pertumbuhan udang dan manajemen kualitas air. Jumlah
kapur yang diberikan pada bak pemeliharaan adalah 100 g untuk bak kecil
dan 200 g untuk bak besar. Kapur diberikan dengan cara melarutkannya
dengan air dan bisa ditebar.

3.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan pemberian kapur.

3.3 Lama waktu : 34 jam

4. Penyakit infeksi pada ikan

4.1 Kegiatan yang dilakukan : Pemberian kaporit
Pemberian kaporit dapat menekan jumlah bakteri dan virus yang dapat
menyebabkan penyakit pada udang. Selain itu, pemberian kaporit yang
dapat mengikat Fe juga membantu udang agar tidak mudah stress pada
awal budidaya. Jumlah kaporit yng diberikan adalah untuk bak kecil
setengah kilo dan untuk bak besar satu kilo.

4.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa|
mampu untuk melakukan pemberian kaporit.

4.3 Lama waktu : 5 jam

5. Diagnosa penyakit pada ikan

5.1 Kegiatan yang dilakukan : Pemberian aeglon
Ketika bak pemeliharaan terkena virus maka salah satu yang bisa
dilakukan adalah dilakukan pemanenan secepat mungkin. Setelah itu bak
pemeliharaan akan dikeringkan dan dilakukan pengisian air, setelah itu
diberikan aeglon untuk bak kecil setengah kilo dan bak besar satu kilo.

5.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan pemberian aeglon.

5.3 Lama waktu : 15 jam

6. Sistem imun ikan

6.1 Kegiatan yang dilakukan : Pengecekan anco

Untuk melihat apakah pakan pada bak pemeliharaan sudah termakan atau




tidak salah satunya bisa dilihat dengan melakukan pengecekan pada anco.
Jika masih terdapat pakan pada anco maka bisa dilakukan pemuasaan
terlebih dahulu.

6.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan pengecekan anco

6.3 Lama waktu : 5 jam

7. Pengendalian penyakit pada ikan

7.1 Kegiatan yang dilakukan : Sipon
Proses sipon dilakukan untuk mengangkat sisa pakan maupun feses, dan
untuk mengetahui apakah adanya kematian atau molting pada udang.
Proses sipon dilakukan dengan menggunakan selang ke saluran
pembuangan dengan memanfaatkan gaya gravitasi dan tekanan air.

7.2Luaran yang dihasilkan :Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan proses sipon.

7.3 Lama waktu : 34 jam

8. Pengendalian penyakit pada ikan

8.1 Kegiatan yang dilakukan : Pergantian air
Pergantian air dilakukan setiap minggu. Tujuan dilakukanya pergantian air
adalah untuk mengurangi bahan organik terlarut dan akumulasi sistem
metabolisme atau amonia. Sebelum dilakukannya pergantian air terlebih
dahulu dilakukan kultur probiotik.

8.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa|
mampu untuk melakukan pergantian air.

8.3 Lama waktu : 36 jam

9. Menerapkan biologi patogen

9.1 Kegiatan yang dilakukan : Pembersihan bak
Sebelum digunakan media pemeliharaan harus dibersihakan terlebih
dahulu, pembersihan bak dilakukan menggunakan deterjen dan sikat.
Pembersihan bak dilakukan untuk membuang limbah organik dan fosfat
yang menumpuk di dasar bak pemeliharaan.

9.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa|
mampu untuk melakukan pembersihan bak.

9.3 Lama waktu : 15 jam

10. Menerapkan biologi patogen
10.1Kegiatanyang dilakukan : Sanitasi ruangan budidaya
Selain penyakit atau virus berasal dari dalam juga bisa ditimbulkan dari




lingkungan sekitarnya, sehingga perlu dilakukanya pembersihan padal
lingkungan budidaya agar tetap bersih dan terhindar dari penyakit.

10.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui pentingnya sanitasi ruangan budidaya.

10.3Lama waktu : 45 jam

11. Menerapkan biologi patogen

11.1Kegiatan yang dilakukan : Pembersihan anco
Selain dilakukannya pembersihan pada bak pemeliharaan, anco juga perlu
dibersinkan terlebih dahulu. Tujuanya adalah agar keadaan anco dalam
keadaan bersih sehingga tidak terdapat bahan organik dan lain-lain pada
anco.

11.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk melakukan pembersihan anco.

11.3Lama waktu : 15 jam

12. Antibiotik untuk pencegahan penyakit

12.1Kegiatan yang dilakukan : Kultur probiotik
Sebelum melakukan pergantian air dilakukan kultur probiotik sehari
sebelumnya. Kultur probiotik dilakukan dengan menambahkan air laut
sebanyak 2 liter untuk bak k dan 5 liter air laut untuk bak b pada ember ,
kemudian masukkan 3 gram probiotik untuk bak k dan 6 gram untuk bak
b, dan 50 ml molase untuk bak k dan 100 ml molase untuk bak b,
kemuadian dipasangkan aerasi dan dibiarkan sehari.

12.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk melakukan kultur probiotik.

12.3Lama waktu : 36 jam

13. Sistem imun pada invertebrata

13.1Kegiatan yang dilakukan : Grading seleksi terbaik
Ketika udang berusia 90 hari dilakukan transfer udang atau dilakukan
grading seleksi terbaik, tujuan grading seleksi terbaik adalah untuk
mengurangi padat tebar sehingga udang lebih cepat bertumbuh, dan
mengurangi kanibalisme.

13.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa

mampu untuk melakukan grading seleksi terbaik.

13.3Lama waktu : 30 jam




14. Sistem imun pada invertebrata

14.1Kegiatan yang dilakukan : Grading penjarangan
Ketika udang berusia 45 hari dilakukan transfer udang atau dilakukan
grading penjarangan, tujuan grading penjarangan adalah untuk mengurangi
padat tebar sehingga udang lebih cepat bertumbuh, dan mengurangi
kanibalisme, dan dapat menentukan jumlah pakan yang tepat untuk
diberikan.

14.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk melakukan grading penjarangan.

14.3Lama waktu : 30 jam

Matakuliah:Klimatologi

1. Ruang lingkup klimatologi dan meteorologi laut

1.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentang pencarian dan pemanfaatan informasi data
meteorologi BMKG di wilayah yogyakarta. Referensi yang digunakan
adalah jurnal dengan judul pencarian dan pemanfaatan informasi data
badan meteorologi, klimatologi dan geofisika (BMKG)

1.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untukmengetahui tentang pemanfaatan informsi BMKG.

1.3 Lama waktu : 5 jam

2. Stasiun klimatologi dan meteorologi

2.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentang perubahan iklim yang disebabkan secara
langsung atau tidak langsung oleh aktivitas manusia yang mengubah
komposisi atmosfer global. Referensi yang digunakan adalah jurnal
dengan judul climate change scenarios in Malaysia engaging the public
(skenario perubahan iklim di malaysia melibtkan masyarakat).

2.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui tentang perubahan iklim.

2.3 Lama waktu : 5 jam

3. Stasiun klimatologi dan meteorologi

3.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentang pemilihan lokasi dan jumlah stasiun meteorologi
yang optimal merupakan dua permasalahan yang salin terkait di suatu

wilayah yang harus diatasi untuk mengumpulkan data iklim memadai

untuk pengelolaan daerah aliran sungai dan analisis perubahan iklim.




Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul GIS-AHP based site
selection to identify the optimumnumber of meteorological stations

3.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui mengenai stasiun meteorologi

3.3 Lama waktu: 5 jam

4. Unsur-unsur klimatologi dan meteorologi

4.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentang validasi data tiga elemen meteorologi suhu udara,
kelembaban relatif, angin terhadap data stasiun bumi menggunakan
beberapa model di enam stasiun yang tersebar. Referensi yang digunakan
adalah jurnal dengan judul comparison between some meteorological
elements measured by ECMWEF and earth stations in different regions in
iraq (perbandingan antara beberepa elemen meteorologi yang diukur
dengan ECMWF dan stasiun bumi yang berbeda wilayah di irak).

4.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui perbedaan pengambilan data meteorologi pada
tempat yang berbeda.

4.3 Lama waktu : 5 jam

5. Unsur-unsur klimatologi dan meteorologi

5.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentangantisipasi tentang perubahan dan dampak yang
ditimbulkan cuaca dan iklim pada masa datang. Referensi yang digunakan
adalah jurnal dengan judul analisis unsur-unsur cuaca dan iklim melalui uji
mann-kendall multivariat.

5.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa

mampu untuk mengetahui unsur-unsur cuaca dan iklim.

5.3Lama waktu : 5 jam

6. Atmosfir bumi

6.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentang matahari sebagai sumber energi utama bumi.
Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul where does earths
atmosphere get its energy (dari mana atmosfer bumi mendapatkan
energinnya.

6.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui pentingnya energi bagi bumi.

6.3 Lama waktu : 5 jam




7. Atmosfir bumi

7.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentang besarnya masuknya debu kosmik ke atmosfer
bumi, dan dampak yang ditimbulkan dari jarak sekitar 100 km ke
permukaan bumi. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul
cosmic dust in the earths a atmosphere (debu kosmik di atmosfer bumi).

7.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui mengenai debu kosmik di bumi.

7.3 Lama waktu : 5 jam

8. Atmosfer bumi

8.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentang aplikasi AR dalam bentuk 3D dalam
memperlihatkan lapisan atmosfer, sehingga lebih mengetahui mengenai
lapisan atmosfer dan fungsinnya. Referensi yang digunakanadalah jurnal
dengan judul augmented reality pengenalan geografi atmosfer berbasis
android.

8.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui mengenai teknologi untuk membantu
mengetahui tentang atmosfer.

8.3 Lama waktu : 5 jam

9. Termodinamika atmosfer

9.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentang pengujian korosi di atmosfer, simulasi dalam
skala lab untuk sistem air pendingin dan sistem air panas. Referensi yang
digunakan adalah jurnal dengan judul korosi baja karbon di atmosfer,
sistem air pendingin dan air panas.

9.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui mengenai korosi di atmosfer.

9.3 Lama waktu : 5 jam

10. Termodinamika atmosfer

10.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentangdinamika atmosfir ekuator di atas benua maritim
Indonesia sangat diengaruhi oleh sirulasi zonal, maridional dan lokal, serta
ketersediaan massa uap air di atmosfer. Referensi yang digunakan adalah
jurnal dengan judul analisis dinamika atmosfer di bagian utara ekuator|

pada saat peristiwa el-nino dan dipole mode positif terjadi bersamaan.




10.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui dinamika atmofer.

10.3Lama waktu : 5 jam

11. Termodinamika atmosfer

11.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentang perpindahan panas vertikal melalui konveksi
termal atmosfer bumi diselidiki dari sudut pandang termo-dinamik.
Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul thermodynamics of a
global-mean state of the atmosphere — a state of maximum entropy increse
(termodinamika keadaan rata-rata global di atmosfer — keadaan
peningkatan entropi maksimum).

11.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui mengenai perpindahan panas.

11.3Lama waktu : 5 jam

12. Sirkulasi umum atmosfer dan angin lokal

12.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentang kondisi angin zonal pada saat EI Nino dan La
Nina di wilayah perairan Laut jawa mengalami perubahan arah dan
kecepatan angin yang tidak signifikan. Referensi yang digunakan adalah
jurnal dengan judul analisis kondisi angin zonal dan angin meridional
lapisan 850 MB saat kejadian enso serta dampaknya di wilayah jawa.

12.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui kondisi angin zonal.

12.3Lama waktu : 5 jam

13. Sirkulasi umum atmosfer dan angin lokal

13.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentangpola angin yang mempengaruhi oleh pola lokal
khususnya angin laut dan angin darat. Yang akan mempengaruhi pola
penyebaran efluen yang terlepas dari suatu fasilits nuklir. Referensi yang
digunakan adalah jurnal dengan judul pola angin laut dan angin darat di
daerah ujung lemahabang, semenanjung maria.

13.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui pola angin.

13.3Lama waktu : 5 jam

14. Interaksi lautan-atmosfer

14.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi




Membaca materi tentang samudra hindia bagian utara yang menyumbang
6% dari siklon tropis global setiap tahunya. Referensi yang digunkan
adalah jurnal dengan judul a review of the ocean-atmosphere interction
during tropical cyclones in the north indian ocean (tinjauan interaksi laut-
atmosfer selama siklon tropis di bagian utara samudera hindia ).

14.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui kondisi siklon tropis global.

14.3Lama waktu : 5 jam

Matakuliah:Rekayasa Aquaculture

1. Komponen-komponen teknis fasilitas budidaya

1.1 Kegiatan yang dilakukan : Penggunaaan aerasi
Dalam proses budidaya, penggunaan aerasi sangat diperlukan karena
berfungsi sebagai pemasok oksigen terlarut dalam air dan mendukung
proses dekomposisi aerobik bahan organik dan nitrifikasi oleh bakteri.

1.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui penggunan aerasi.

1.3 Lama waktu : 505 jam

2. Kolam budidaya dan pengisian air

2.1 Kegiatan yang dilakukan : Pengisian air
Salah satu tahapan dan proses persiapan wadah adalah melakukan
pengisian air.jumlah air yang digunakan dalam bak pemeliharaan adalah
90% air laut. Setelah melakukan pengisian air selanjutnya bisa dilakukan
treatmen pada air berupa pemberian probiotik.

2.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan pengisin air.

2.3 Lama waktu : 36 jam

3. Jenis kolam budidaya

3.1Kegiatan yang dilakukan :penggunaan kolam intensif
Jenis kolam yang digunakan adalah kolam intensif, dimana kolam yang
seluruh bagiannya terbuat dari tembok beton.mulai dari pembatasan
kolam sampai dasar kolam, seluruhnya terbuat dari tembok beton.
Biasanya kolam ini dibuat dengan tujuan menghindari kebocoran air
kolam. Ukuran kolam yang digunakan adalah 30 ton untuk bak kecil dan
60 ton untuk bak besar.

3.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah mengetahui kegiatan tersebut mahasiswa|

mampu untuk mengetahui mengenai kolam intensif.




3.3 Lama waktu : 505 jam

4. Lokasi budidaya

4.1 Kegiatan yang dilakukan : Pemilihan lokasi budidaya dekat dengan
sumber air
Pemilihan tempat untuk lokasi budidaya adalah hal yang harus
diperhatikan sebelum proses budidaya, kriteria yang digunakan untuk
proses budidaya salah satunnya adalah dekat dengan sumber air.

4.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui lokasi yang cocok untuk kegiatan budidaya.

4.3 Lama waktu :

5.

5.1 Kegiatan yang dilakukan : Pembuangan IPAL
Sebelum dibuang ke laut, air limbah bekas budidaya dibuang atau
dialirkan ke IPAL (instalasi pengolahan air limbah supaya tetap aman dan
tidak menyebab kan pencemaran).

5.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui

5.3 Lama waktu : 5 jam

6. Oksigen

6.1Kegiatan yang dilakukan : Penggunaan aerasi
Dalam proses budidaya, penggunaan aerasi sangat diperlukan karena
berfungsi sebagai pemasok oksigen terlarut dalam air dan mendukung
proses dekomposisi aerobik bahan organik dan nitrifikasi oleh bakteri.

6.2Luaran yang dihsilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk megetahui penggunaan aersi pada budidaya udang vaname.

6.3 Lama waktu : 505 jam

7. Pengelolaan air

7.1Kegiatan yang dilakukan : Kultur probiotik
Sebelum melakukan pergantian air dilakukan kultur probiotik sehari
sebelumnya. Kultur probiotik dilakukan dengan menambahkan air laut
sebanyak 2 liter untuk bak k dan 5 liter air laut untuk bak b pada ember ,
kemudian masukkan 3 gram probiotik untuk bak k dan 6 gram untuk bak

b, dan 50 ml molase untuk bak k dan 100 ml molase untuk bak b,

kemuadian dipasangkan aerasi dan dibiarkan sehari.




7.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan kultur probiotik.
7.3 Lama waktu : 34 jam

8. Persiapan media budidaya

8.1Kegiatan yang dilakukan : Pemberian kaporit
Pemberian kaporit dapat menekan jumlah bakteri dan virus yang dapat
menyebabkan penyakit pada udang. Selain itu, pemberian kaporit yang
dapat mengikat Fe juga membantu udang agar tidak mudah stress pada
awal budidaya. Jumlah kaporit yng diberikan adalah untuk bak kecil
setengah kilo dan untuk bak besar satu kilo.

8.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk melakukan pemberian kaporit.

8.3 Lama waktu : 15 jam

9. Alat dan bahan budidaya

9.1 Kegiatan yang dilakukan : Persiapan alat budidaya
Sebelum melakukan prosess budidaya, maka harus mempersiapkan alat
dan bahan yang akan digunakan dalam proses budidaya, tujuanya adalah
untuk mendukung proses budidaya agar tetap dalam keadaan lancar.

9.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui alat yang digunakan dalam budidaya udang
vaname.

9.3 Lama waktu : 15 jam

10. Jenis budidaya

10.1Kegiatan yang dilakukan : Budidaya pembesaran udang outdoor (tambak)
Proses budidaya pembesaran udang vaname dilakukan secara tertutup dan
terbuka, selain di dalam ruangan budidaya udang vaname umumnya
dilakukan di luar ruangan seperti tambak. Pembesaran udang meliputi
persiapan wadah, manajemen pakan, menejemen air hingga proses panen
dan pengepakan.

10.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa|
mampu untuk mengetahui budidaya udang pada tambak.

10.3 Lama waktu : 15 jam

11. Jenis budidaya
11.1Kegiatan yang dilakukan : Budidaya pembesaran udang indoor
Proses budidaya pembesaran udang vaname dilakukan secara tertutup dan

terbuka, selain di dalam ruangan budidaya udang vaname salah satunya




bisa dilakukan didalam ruangan atau indoor. Pembesaran udang meliputi
persiapan wadah, manajemen pakan, menejemen air hingga proses panen.
11.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui proses budidaya secara indoor.
11.3Lama waktu : 15 jam

12. Nutrisi induk

12.1Kegiatan yang dilakukan : Pemberian pakan segar
Pemberian pakan segar diberikan pada indukan udang yang bertujuan
untuk mempercepat matang gonad. Jenis pakan segar yang diberikan yaitu
tiram, cacing laut, dan cumi-cumi. Sebelum diberikan pakan segar
dicampur dengan vitamin ¢ sebanyak 3 gram untuk 1 kg pakan segar dan
diaduk rata kemudian bisa diberikan pada indukan udang. Kandungan
pada pakan tersebut salah satunya adalah lemak, protin dan vitamin.

12.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui proses pemberian pakan segar pada udang.

12.3 Lama waktu : 20 jam

13. Persiapan panen

13.1Kegiatan yang dilakukan : Pemberian karbonat
Sebelum melakukan proses packing atau pengepakan pada udang, terlebih
dahulu dipersiapkan plastik panen dan dibersihan, setelah itu dimasukkan
karbonat, tujuan diberikan karbonat adalah untuk menyerap kotoran udang
dan membuat udang tidak stress.

13.2Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui proses pemberian karbonat.

13.3 Lama waktu : 10 jam

14. Jenis pakan

14.1Kegiatan yang dilakukan : Pemberian pakan powder
Pemberian pakan yang diberikan untuk benur udang vaname yang berada
pada ukuran PL 10 sampai PL 12 adalah jenis pakan powder. Pakan
powder diberikan menyesuaikan dengan ukuran tubuh dan bukaan mulut
udang. Jumlah pakan powder yang diberikan sebanyak.......dan diberikan
selama 15 hari awal.

14.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah mengikuti kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui jenis pakan yang digunakan pada budidaya
udang.

14.3 Lama waktu : 15 jam
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Matakuliah:Metode lIimiah

1. Penjelasan ilmu pengetahuan

1.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentang the scientific method (metode ilmiah). Materi
yang dipelajari adalah tentang pebedaan ilmiah hipotesis, teori, dan
hukum. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul the scientific
method.

1.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui tentang metode ilmiah.

1.3 Lama waktu : 5 jam

2. Penjelasan ilmu pengetahuan

2.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang proses pembelajaran pendidikan jasmani melalui
metode ilmiah. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul
scientific method in physical education learning (metode ilmiah dalam
pembelajaran pendidikan jasmani).

2.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui hubungan metode ilmiah dengan pembelajaran
pendidikan.

2.3 Lama waktu : 5 jam

3. Penjelasan ilmu pengetahuan

3.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang ciri mendasar penelitian ilmiah. Referensi yang
digunakan adalah jurnal dengan judul renissance of case research as
scientific method (renaisans penelitian kasus sebagai metode ilmiah).

3.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui ciri mendasar metode ilmiah.

3.3 Lama waktu : 5 jam

4. Penjelasan ilmu pengetahuan

4.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang pengembangan indikator kualitas penelitian.
Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul scientific methods
and evidence-based practices (metode ilmiah dan praktek berbasis bukti).

4.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa

mampu untuk mengetahui pengembangan kualitas penelitian.

4.3 Lama waktu : 5 jam




5. Penjelasan ilmu pengetahuan

5.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang pengertian metode ilmiah. Referensi yang
digunakan adalah jurnal dengan judul scientific method and the moral
sciences (metode ilmiah dan moral ilmu pengetahuan).

5.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui tentang pengertian metode ilmiah.

5.3 Lama waktu : 5 jam

6. Penjelasan ilmu pengetahuan

6.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang penelitian hukum. Referensi yang digunakan
adalah jurnal dengan judul scientific method and the law (metode ilmiah
dan hukum).

6.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui bagimana penelitian hukum.

6.3 Lama waktu : 5 jam

7. Penjelasan ilmu pengetahuan

7.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang integrasi aspek pembelajaran berbasis inkuri dan
orientasi profesi. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul
scientific methods assignments as a basis for developing a profession-
oriented inquiry-based learning approach (penugasan metode ilmiah
sebagai landasan untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran
berbasis inkuri berorientasi profesi.

7.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui pentingnya metode ilmiah.

7.3 Lama waktu : 5 jam

8. Penjelasan ilmu pengetahuan

8.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang metode analitik data yang berkontribusi dalam
pendeteksian empiris. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan
judul explortory factor analysis, theory generation, and scientific method (|
analisis faktor ekspolorasi, teori generasi, dan metode ilmiah).

8.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui metode analitik data.

8.3 Lama waktu : 5 jam




9. Penjelasan ilmu pengetahuan

9.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang metode pada ilmu sosial dan metode ilmiahnya.
Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul social science
methodology (metodologi ilmu sosial).

9.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui metode pada ilmu sosial).

9.3 Lama waktu : 5 jam

10. Penjelasan ilmu pengetahuan

10.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang rantai nilai penelitian. Referensi yang digunakan
adalah jurnal dengan judul crowdsourcing, open innovation and collective
intelligence in the scientific method: a research agenda and operational
framework ( inovasi terbuka dan kecerdasan kolektif dalam metode ilmiah:
agenda penelitian dan kerangka operasional).

10.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa|
mampu untuk mengetahui rantai nilai penelitian.

10.3 Lama waktu : 5 jam

11. Penjelasan ilmu pengetahuan

11.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang metode ilmiah. Referensi yang digunakan adalah
jurnal dengan judul a science confidence gap: education, trust in scientific
methods (kesenjangan kepercayaan sains: pendidikan, kepercayaan dan
metode ilmiah).

11.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa|
mampu untuk mengetahui pentingnya metode ilmiah

11.3Lama waktu : 5 jam

12. Penjelasan ilmu pengetahuan

12.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang cara menyelaraskan fakta dengan fakta dan
pikiran dengan pikiran dengan menekankan ketiga kelompok aktivitas
dalam metode ilmiah. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan
judul toward a richer view of the scientific method the role of conceptual
analysis ( menuju pandangan yang lebih kaya tentang metode ilmiah peran
analisis konseptual).

12.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa




mampu untuk mengetahui peran analisis konseptual metode ilmiah.

12.3Lama waktu : 5 jam

13. Penjelasan ilmu pengetahuan

13.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang penggunaan metode ilmiah dalam memandu
pembelajaran. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul using
the scientific method to guide learning (menggunakan metode ilmiah
untuk memandu pembelajaran).

13.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui pentingnya belajar metode ilmiah.

13.3Lama waktu : 5 jam

14. Penjelasan ilmu pengetahuan

14.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang sains sebagai suatu teknik yang mengacu pada
metode ilmiah. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul
epistemology as a scientific methodology foundation for the development
of new theories in the field of islamic education management
(epistemologi sebagai landasan metodologi keilmuan pengembangan teori-
teori baru bidang manajemen pendidikan islam).

14.21uaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengethui hubungan sains dengan metode ilmiah.

14.3 Lama waktu : 5 jam

Matakuliah: Ikan Hias

1. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan koi

1.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membaca materi tentang sistem pemantuan budidaya ikan secara online.
Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul intelligent
fishcarelab system (IFS) for remote monitoring of koi fish farming system
(intelligent fishcarelab system (IFS) untuk pemantauan jarak jauh sistem
budidaya ikan koi.

1.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui bagaimana rancangan sistem pemntauan
budidya ikan koi.

1.3 Lama waktu : 5 jam




2. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan koi

2.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentangbudidaya ikan koi. Referensi yang digunakan
adalah jurnal dengan judul fresh water fish cultivation (budidaya ikan air
tawar).

2.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui bagaimana proses budidaya air tawar khususnya
ikan koi.

2.3 Lama waktu : 5 jam

3. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan koi

3.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang pengendalian kualitas air budidaya secara
otomatis. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul design of
automatic pond water quality control in koi fish farm (perancangan
pengendalian kualitas air kolam otomatis pada budidaya ikan Kkoi.

3.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui bagaimana alat untuk pengendalian kualitas air.

3.3 Lama waktu : 5 jam

4. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan koi

4.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang pengembangan kawasan budidaya ikan koi
berbasis iptek. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul
development of science and technology areas in koi fish cultivation
(pengembangan kawasan iptek di budidaya ikan koi).

4.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui bagaimana pengembangan kawasan budidaya.

4.3 Lama waktu : 5 jam

5. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan mas

5.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang penerapan berbagai ekstrak tumbuhan yang
bernilai ekonomis dalam pakan. Referensi yang digunakan adalah jurnal
dengan judul growth performance and feeding eficiency of fish by using
different locally prepared feed mixed with different plant extracts
paklihawa, nepal (kinerja pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan dengan
menggunakan pakan lokal yang dipersiapkan secara lokal dicampurkan

dengan ekstrak tumbuhan yang berbeda di paklihawa, nepal.




5.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui bagaimana penerapan ekstrak tumbuhan dalam
pakan.

5.3 Lama waktu : 5 jam

6. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan mas

6.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang rumput laut mampu meningkatkan imun tubuh
ikan. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul blood profile off
goldfish infected by pseudomonas fluorescens through giving extrction of]
sargassum sp.(profil darah ikan mas yang terinfeksi pseudomonas
fluorescens melalui pemberian ekstraksi sargassum sp.

6.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui bagaimana hubungan rumput laut dengan
pertumbuhan ikan.

6.3 Lama waktu : 5 jam

7. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan mas

7.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang pemberian rebusan daun sirih pada ikan mas.
Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul effect of addition of
betel leaf decoction on survival rate of goldfish infected with dectylogyrus
sp.

7.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui bagaimana hubungan daun sirih dalam pakan.

7.3 Lama waktu : 5 jam

8. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan arwana

8.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang proses budidaya ikan arwana. Referensi yang
digunakan adalah jurnal dengan judul suistainable aquaculture of asian
arwana (budidaya ikan arwana asia yang berkelanjutan).

8.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui proses budidaya ikan arwana

8.3 Lama waktu : 5 jam

9. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan arwana
9.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang sistem monitoring suhu dan pH pada budidaya

ikan arwana. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul the




system of temperature and water pH monitoring and control and arowana
fish farm breeding using lot based farm aquaculture.

9.2 Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui monitoring suhu dan pH pada ikan arwana.

9.3 Lama waktu : 5 jam

10. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan badut

10.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang kombinasi pakan yang berbeda terhadap
pematangan dan pemijahan ikan badut. Referensi yang digunakan adalah
jurnal dengan judul effect of boodstock nutrition on reproductive
performance of clownfish.

10.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui proses pematangan dan pemijahan ikan badut.

10.3 Lama waktu : 5 jam

11. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan badut

11.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang performa warna ikan badut. Referensi yang
digunakan adalah jurnal dengan judul effect of light intensity on color
performance of false clownfish (pengaruh intensitas cahaya terhadap
penampilan warna ikan badut.

11.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui warna ikan badut.

11.3Lama waktu : 5 jam

12. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan badut

12.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan
ikan badut. Referensi yang digunakan adalah jurnal dengan judul influence
of prompt first feeding on growth and survival of clownfish (pengaruh
pemberian pakan pertama yang cepat terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan badut.

12.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa|
mampu untuk mengetahui proses pertumbuhan pada ikan badut.

12.3 Lama waktu : 5 jam

13. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan diskus
13.1 Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi

Membeca materi tentang kinerja pembenihan ikan discus. Referensi yang




digunakan adalah jurnal dengan judul the performance of discus fish
hatchery in joel nararya farm.

13.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswa
mampu untuk mengetahui pembenihan ikan discus.

13.3 Lama waktu : 5 jam

14. Teknik pembenihan dan pembesaran ikan diskus

14.1Kegiatan yang dilakukan : Membaca referensi
Membeca materi tentang domestikasi ikan discus. Referensi yang
digunakan adalah jurnal dengan judul genetic variation of domesticated
discus (variasi genetik diskus peliharaan).

14.2Luaran yang dihasilkan : Setelah melakukan kegiatan tersebut mahasiswal
mampu untuk mengetahui domestiksi pada ikan diskus.

14.3 Lama waktu : 5 jam

PELAJARAN BERHARGA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM
Bekerja sama dalam setiap kegiatan seperti pemberian pakan, grading,

cuci bak, hingga panen memberikan pelajaran berharga tentang pentingnya
kerja sama. Pembagian jadwal piket setiap hari memberikan tanggung jawab
jika sesuatu terjadi.pembagian tugas yang dilakukan dengan membuat papan
jadwal memudahkan dalam mengetahui jadwal kegiatan setiap harinya.
Persiapan keberangkatan dan pembekalan yang dilakukan oleh dosen
memudahkan mahasiswa dalam mempersiapkan segala yang dibutuhkan serta
memberikan gambaran kepada mahasiswa mengenai apa yang akan dilakukan
saat magang, serta luaran yang akan didapatkan setelah kegiatan magang
sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan segala sesuatu yang mungkin bisa

terjadi.

FAKTOR PENDUKUNG, TANTANGAN, DAN REKOMENDASI
PASCA PROGRAM
1. Faktor pendukung
a. Akses jalan yang memadai sehingga memudahkan untuk ke balai
b. Banyaknya pegawai sehingga bisa memudahkan mendapat informasi
mengenai kegiatan budidaya udang vaname
c. Tidak ada tambak di sekitar balai
d. kualits air yang bagus
2. Tantangan

a. Cuaca yang tak tentu mempengaruhi kegiatan budidaya



b. Masyarakat yang masih bebas keluar masuk balai
3. Rekomendasi Pasca Program
a. Pentingnya dilakukan sosialisasi pada mhasiswa mengenai budidaya
udang vaname
b. Pentingnya dilakukan pembekalan dan sosialisasi pada masyarakat

mengenai pentingnya budidaya udang vaname.

F. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang diperoleh dari program MBKM ini yaitu sebagai
berikut:

1. Mahasiswa dapat mengetahui teknik budidaya udang vaname.

2. Luaran yang dihasilkan dari kegiatan MBKM ini yaitu berupa laporan
MBKM, serta vidio dokumentasi kegiatan MBKM.

G. LAMPIRAN

- Dokumentasi

AklImatisasi induk Grading Pengecekan kualitas air



PEMBERIAN VITAMI
PADA PAKAN SEGAR (3

Campur pakan dg vitamin Pemberian pakan segar

Fermentasi pakan Pengisian oksigen Pengepakan

Pengepakan

Link Drive Dokumentasi
https://drive.google.com/folderview?id=1-
9 WcGLbRDbBbkaFewplHMPW9qpiOvKo

Kartu control
Logbook
Link Drive Logbook

https://drive.google.com/folderview?id=1-
IbhNbdXmE7qu2k4eYSrJ02lia6kJSIm



https://drive.google.com/folderview?id=1-9_WcGLbRDbBbkaF6wp1HMPW9qpiOvKo
https://drive.google.com/folderview?id=1-9_WcGLbRDbBbkaF6wp1HMPW9qpiOvKo
https://drive.google.com/folderview?id=1-IbhNbdXmE7gu2k4eYSrJ02Iia6kJSIm
https://drive.google.com/folderview?id=1-IbhNbdXmE7gu2k4eYSrJ02Iia6kJSIm
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